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The inhibiting factor by stakeholders in increasing the income of fishermen in Pasar 
Lama Village, Labuhanhaji District, South Aceh Regency is the lack of village fund 
budgets for fishermen and the weak ability of fishermen and the village government in 
technological capabilities as stakeholders by Keuchik. Inadequate facilities and lack of 
coordination between Panglima Laot and fishermen as stakeholders. Lack of 
cooperation between Teuha Peut and Panglima Laot. Lack of human resources and low 
quality of human resources by the Department of Marine Affairs and Fisheries as 
stakeholders. The research method used is descriptive qualitative method. The 
research was conducted in Pasar Lama Village, Labuhanhaji District, South Aceh 
Regency. By selecting informants using the Purposive Sampling Technique. The 
technique of testing the validity of the data is using the Triangulation Technique of 
Sources and Methods. 
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Faktor penghambat oleh stakeholders dalam meningkatkan pendapatan nelayan di 
Desa Pasar Lama Kecamatan Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan adalah minimnya 
anggaran dana Desa terhadap nelayan dan lemahnya kemampuan nelayan dan 
pemerintah gampong dalam kemampuan teknologi sebagai stakeholder oleh Keuchik. 
Fasilitas yang kurang memadai dan kurangnya koordinasi antara Panglima Laot dan 
nelayan sebagai stakeholders. Kurangnya kerjasama Teuha Peut dan Panglima Laot. 
Kurangnya sumber daya manusia dan kualitas sumber daya manusia yang rendah oleh 
Dinas Kelautan dan Perikanan sebagai stakeholders. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di Desa Pasar Lama 
Kecamatan Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan dengan pemilihan informan dengan 
menggunakan Teknik Purposive Sampling. Teknik pengujian keabsahan data 
menggunakan Teknik Triangulasi Sumber dan Metode. 
 

I. PENDAHULUAN 
Menurut Sofyan R Indara (2017:92) Faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan seorang 
nelayan antara lain faktor sosial dan ekonomi 
seperti: (1) Pendidikan, biasanya SD atau tidak 
pernah mengenyam pendidikan sebelum menjadi 
nelayan. Misalnya, hanya sekolah sd dan tidak 
tamat SMA dan SMP, bahkan tidak mengenyam 
pendidikan sama sekali, (2) Pengalaman ketika 
seorang nelayan berusia 15-30 tahun dianggap 
sebagai nelayan (penangan) berpengalaman 30+ 
tahun. Ini juga merupakan kategori atau klasi-
fikasi untuk menentukan jumlah ikan yang 
ditangkap di laut, (3) Peralatan, apakah seorang 
nelayan memiliki peralatan sendiri untuk menan-
gkap dan menangkap ikan, jika tidak memiliki 
peralatan sendiri dan hanya menerima gaji, dia 
dikatakan sebagai nelayan, (4) Anggota organi-
sasi atau bukan, nelayan menjadi anggota organ-
isasi atau tidak, (4) Musim Musim sangat memp-
engaruhi kondisi kehidupan nelayan di musim 
barat dan timur. 

Orang Indonesia diklasifikasikan sebagai 
pekerja. H. Sebagai orang yang langsung atau 
tidak langsung mencari nafkah secara aktif 
mencari ikan. Menurut Kalyanamitra (2005:12) 
nelayan lumayan dikenal dengan masyarakat 
yang miskin. Kebutuhan dasar manusia seperti 
makanan, pakaian, dan tempat tinggal bisa sulit 
dipenuhi dengan cara yang sehat, apalagi 
sempurna. Selain itu, mereka mungkin jauh dari 
sempurna dalam hal pendidikan dan kesehatan. 
Nelayan menurut Mirawati (2018:42) Sekelom-
pok orang yang memiliki mata pencaharian 
utamanya adalah menangkap ikan di laut dan 
yang tinggal di wilayah pesisir, bukan di 
pedalaman, tetapi komunitas masyarakat yang 
terkait secara budaya di wilayah pesisir yang 
bersangkutan. Berdasarkan definisi diatas 
bahwasannya Nelayan adalah orang-orang yang 
mencari nafkah dari laut dan secara aktif terlibat 
dalam penangkapan ikan dan budidaya. Penang-
kapan ikan dapat dilakukan secara langsung 
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dengan menggunakan jaring atau secara tidak 
langsung menggunakan kapal layar. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Lokasi yang menjadi tempat peneliti ini yaitu 
di Desa Pasar Lama. Alasan peneliti melakukan 
penelitian di Desa Pasar Lama adalah Desa Pasar 
Lama merupakan sebuah Desa yang berlokasi di 
daerah pesisir pantai, namun pendapatan 
masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan 
masih di bilang rendah. hal ini dikarenakan 
kurangnya respon dari para stakeholders yang 
ada di Desa Pasar Lama. Dalam penelitian ini, 
teknik pengujian keabsahan data yang digunakan 
adalah triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti 
lakukan, Faktor penghambat merupakan kendala 
yang dihadapi oleh pemangku kepentingan untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan 
di Desa Pasar Lama Kecamatan Labuhanhaj 
Provinsi Aceh Selatan. Stakeholders dalam 
meningkatkan pendapatan nelayan di Desa Pasar 
Lama yaitu Keuchik, Panglima Laot, Panglima 
Teupin, Teuha Peut, dan Dinas Kelautan dan 
Perikanan. Terdapat beberapa kendala bagi 
pemangku kepentingan dalam menjalankan 
tugas dan fungsinya. Secara khusus: 
1. Keuchik 

Keuchik adalah kepala Desa di Desa Pasar 
Lama Kecamatan Labuhanhaji Kabupaten 
Aceh Selatan, Keuchik merupakan stakehol-
ders dalam meningkatkan pendapatan 
nelayan. Sesuai dengan Peraturan Bupati Aceh 
Selatan Nomor 13 Tahun 2020 pasal 1 ayat 9 
adalah kepala pemerintahan desa, dipilih 
melalui proses demokrasi berdasarkan prinsip 
langsung, universal, kebebasan, kerahasiaan, 
kejujuran dan keadilan. Tugas dan Fungsi 
Keuchik menurut Qanun Provinsi Nanggroe 
Aceh Darusallam No. 4 Tahun 2009 memiliki 
peran yaitu sebagai berikut yaitu, menjaga 
ketertiban nelayan dalam melaut dan 
beraktifitas di pangkal perikanan, mendukung 
aktifitas nelayan yang berkaitan dengan 
bidang perikanan dan kelautan, membuat 
koperasi untuk mempermudah nelayan dalam 
memenuhi kebutuhan mencari ikan, meme-
nuhi kebutuhan nelayan dengan memberikan 
bantuan Alat Pancing dan beberapa alat per-
lengkapan lainnya seperti jaring, pelampung, 
alat pancing, dan fishbox. 

Faktor penghambat peningkatan pendapa-
tan nelayan di Desa Pasar Lama Kecamatan 
Labuhanhaj Provinsi Aceh Selatan adalah 
sebagai berikut. 
a) Minimnya anggaran Dana Desa Terhadap 

Nelayan 
Hambatan peningkatan pendapatan ne-

layan di Desa Pasar Lama adalah minimnya 
anggaran dana desa. Anggaran merupakan 
salah satu faktor terpenting dalam 
meningkatkan pendapatan nelayan, karena 
merupakan motor penggerak kelancaran 
seluruh kegiatan elemen instansi pemerin-
tah, sehingga dalam membantu mengatasi 
kemiskinan nelayan masih belum maksimal 
dilakukan oleh Keuchik dan pemerintah 
gampong. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Haryanto. (2014) Bahwa kurangnya angg-
aran merupakan salah satu faktor 
penghambat internal dalam melakukan 
pemberdayaan nelayan di Pantai Prigi Kec. 
Watulimo Kabupaten Trenggalek. Dimana 
temuan penelitian, karena anggaran untuk 
memperkuat komunitas nelayan Prigi 
belum mengatasi kemiskinan para nelayan. 
Dikatakan bahwa setiap program pengu-
atan komunitas nelayan yang didukung 
terdiri dari sejumlah orang tertentu, sehin-
gga program yang diperkenalkan hanya 
menguntungkan beberapa nelayan. Nelay-
an yang tidak tertolong berada dalam posisi 
yang tidak berdaya. 

 

b) Lemahnya kemampuan nelayan dan 
Pemerintah Gampong dalam penguasaan 
teknologi 

 Kurangnya kemampuan nelayan dan 
Pemerintah gampong juga menjadi peng-
hambat peningkatan pendapatan. Kemam-
puan nelayan Desa Pasar Lama dalam 
mencari ikan masih bersifat tradisional, 
dan kurangnya pengetahuan pemerintah 
gampong tehadap sektor pertanian se-
hingga masil belum adanya pembinaan 
terhadap nelayan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Haryanto (2014) Hambatan 
internal pemberdayaan nelayan adalah 
kurangnya sumber daya manusia yang 
bermutu. Masalah utama terkait keahlian 
adalah rendahnya mutu sumber daya 
manusia (SDM), karena tingkat pendidikan 
biasanya lulusan SD atau SMA. Rendahnya 
tingkat pendidikan disebabkan oleh ke-
nyataan bahwa lulusan sekolah dasar 
mengalami kesulitan mengakses sekolah 
menengah dan menengah karena kendala 
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ekonomi, Kurangnya kesadaran pendidikan 
dan hambatan geografis. Rendahnya 
tingkat pendidikan menjadi tolak ukur etos 
kerja nelayan. Wawasan yang komprehe-
nsif tentang visi dan misi bisnis masa depan 
dan bagaimana memanfaatkan secara 
optimal dan berkelanjutan potensi sumber 
daya ekonomi lepas pantai 

 
2. Panglima Laot 

Panglima Laot merupakan stakeholders 
yang ada di Kecamatan labuhanhaji. Panglima 
Laot yaitu struktur adat yang hidup di tengah 
masyarakat nelayan di provinsi Aceh. 
Panglima Laot adalah bangunan umum yang 
tinggal di sebuah desa nelayan di Aceh. 
Wilayah ke-kuasaan Panglima Laot didasarkan 
pada satuan-satuan lokasi dimana disebut 
Lhok (Pantai). Satuan ini dapat merujuk pada 
pantai tempat para nelayan menambatkan 
kapalnya, menjual ikannya, atau mencari 
nafkah. Sebagai Stakeholders dalam meningk-
atkan pendapatan nelayan. Panglima Laot 
berperan dalam meningkatkan pendapatan 
nelayan, Peran Panglima Laot adalah sebagai 
berikut: Menegakkan, memelihara dan mema-
ntau hukum kepabeanan dan kepabeanan 
maritim. Mendukung pemerintah untuk perik-
anan dan kelautan. Konservasi dan pemeliha-
raan fungsi lingkungan pesisir dan laut. 
Penyelesaian perselisihan dan persengketaan 
antar nelayan sesuai dengan ketentuan hukum 
adat laut. Pencegahan penangkapan ikan 
secara illegal Adapun yang menjadi faktor 
penghambat peningkatkan pendapatan nela-
yan di Desa Pasar Lama Kecamatan Labuhan 
haji Kab. Aceh Selatan adalah sebagai berikut: 
a) Fasilitas Yang Kurang Memadai  

Fasilitas adalah sarana dan prasarana 
yang diperlukan untuk melaksanakan atau 
memperlancar suatu kegiatan yang dapat 
memperlancar atau memperlancar pelak-
sanaan suatu usaha. Panglima Laot menilai 
pembinaan Kementerian Kelautan dan 
Perikanan Provinsi Aceh Selatan berikut ini 
belum optimal. Fasilitas yang kurang 
memadai, jaminan keamanan yang tidak 
jelas dan kebijakan lain yang tidak sesuai 
dengan harapan Panglima Laot. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Windasari (2021) 
pemberdayaan nelayan di Kabupaten 
Sumenap Kepulauan Masalembu belum 
optimal dilaksanakan. Hal ini karena sarana 
dan prasarana masih belum memadai. 
Jaringan internet yang belum ada mengha-

langi pemerintah untuk memperkuat kom-
unitas nelayan dan transportasi Masale-
mbu. 

 

b) Koordinasi Antara Panglima Laot dan Nelayan 
 Koordinasi merupakan salah satu faktor 

yang meningkatkan efektivitas suatu prog-
ram dalam melakukan proses pekerjaan 
agar dapat mencapai tujuan dan hasil yang 
telah diharapkan. Koordinasi yang kurang 
lancar antara nelayan dan Panglima Laot 
merupakan hambatan bagi Panglima Laot 
dalam melaksankan tugasnya. Koordinasi 
antara panglima laot dengan nelayan yaitu 
untuk memberikan informasi terkait pe-
langgaran yang terjadi selama penangka-
pan ikan di laut oleh nelayan lokal dan 
asing. Dalam hal ini masyarakat nelayan 
tidak dapat diajak bekerja sama, dan 
karena jarang mengganggu kapal asing 
yang lewat, informasi tentang adanya kapal 
asing yang mencari ikan dengan jaring 
pukat atau bom mungkin tidak sampai 
kabarnya ke Panglima Laot. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang sudah dilakukan 
oleh Windulaskara (2015) pemangku kunci 
dari pelestarian alam di Cirebon adalah 
Pemerintah Kota Cirebon dan Keraton 
Cirebon. Persoalannya, upaya koordinasi 
terkendala konflik internal di lingkungan 
keraton. Isu konflik ini sering muncul 
karena persaingan antara gengsi dan 
keraton yang muncul sejak zaman kerajaan. 
Konflik ini tidak frontal, tetapi justru terasa 
dan menghambat koordinasi, karena 
keraton membutuhkan lebih banyak keha-
rmonisan di dalam daripada peles-tarian di 
luar. 

 

3. Panglima Teupin 
Panglima Teupin merupakan stakeholders 

di Desa Pasar lama. Panglima Teupin adalah 
seseorang yang diangkat sebagai kaki tangan 
Panglima Laot dan juga mengatur bibir-bibir 
pantai bagian Gampong. Sebagai Stakeholders 
dalam meningkatkan pendapatan nelayan, 
Panglima Teupin berperan dalam meningkat-
kan pendapatan nelayan. Adapun peran 
Panglima Teupin yaitu sebagai berikut. Ber-
hubungan langsung dengan nelayan dalam 
menjaga bibir pantai, membantu Panglima 
Laot dalam menjaga keamanan pangkal ikan 
dan daerah pesisir Desa Pasar Lama. Sebagai 
sambung tangan antara nelayan dan Panglima 
Laot. Adapun yang menjadi faktor pengham-
bat dalam meningkatkan pendapatan nelayan 
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di Desa Pasar Lama Kecamatan Labuhanhaji 
Kabupaten Aceh Selatan. Panglima Teupin 
dipilih oleh masyarakat, namun belum adanya 
aturan yang mengatur tentang Panglima 
Teupin, sehingga tidak adanya kejelasan 
terhadap tugas Panglima Teupin, dan juga 
tidak adanya pelatihan ataupun pembinaan 
terhadap Panglima Teupin itu sendiri, karena 
Panglima Teupin dipilih oleh masyarakat 
Desa, selain tugas tentang menjaga keamanan 
bibir pantai dan keamanan nelayan tidak 
adanya rangkaian yang jelas terhadap 
Panglima Teupin tersebut. 

 
4. Teuha Peut 

Teuha Peut merupakan stakeholders yang 
ada di Desa Pasar Lama. Teuha Peut sebagai 
Badan Perwakilan Gampong (BPG) merupa-
kan wahana untuk menciptakan demokrasi, 
terbuka dan melibatkan partisipasi masyar-
akat dalam sistem administrasi pemerintahan 
Gampong. Teuha Peut adalah sederajat dan 
mitra Pemerintah Desa dalam pemerintahan-
nya (Qanun Provinsi NAD Nomor 5 Tahun 
2003 pasal 34 ayat 1 dan 2). Sebagai 
Stakeholders dalam meningkatkan pendapatan 
nelayan, Teuha Peut berperan dalam menin-
gkatkan pendapatan nelayan. Adapun Peran 
Teuha Peut yaitu sebagai berikut. Membuat 
program bersama Keuchik dalam mengadakan 
sarana prasana nelayan, memberikan perse-
tujuan program yang di lakukan oleh Keuchik, 
mengawasi berjalannya suatu program, men-
jadi pengawas Gampong. Adapun yang 
menjadi faktor penghambat peningkatkan 
pendapatan nelayan Desa Pasar Lama Kecam-
atan Labuhan haji Kabupaten Aceh Selatan 
adalah sebagai berikut: 
a) Kurangnya kerjasama Teuha Peut dan 

Panglima Laot 
 Tugas dari seorang Teuha Peut yaitu 

sebagai pengawas gampong dan penyalur 
aspirasi tidak jauh beda dengan Tugas 
Panglima Laot yaitu sebagai kepala adat 
laut yang mana salah satu tugasnya 
menjaga keamanan Laot, namun masih 
lemahnya koordinasi dari dua stakeholders 
tersebut, sejauh ini masih belum adanya 
kerjasama terkait nelayan yang dilakukan 
oleh Teuha Peut dan Panglima Laot. 
sehingga membuat Teuha Peut kurang 
optimal dalam menjaga keamanan Desa 
Pasar Lama terkait sektor perikanan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Windulaskara (2015:1) 

Terbentuknya Negara Kesatuan Republik 
Indonesia berarti seluruh ke-kuasaan 
keraton diserahkan kepada peme-rintah, 
namun sayangnya sifat keraton yang kaku 
masih sangat terasa, sehingga proyek 
kerjasama dengan perorangan seringkali 
batal. Oleh karena itu, untuk memenuhi 
kebutuhan pemeliharaan dan pelestarian 
keraton, mereka mulai melakukan upaya-
upaya mandiri yang menghasilkan pen-
dapatan, seperti mengadakan paket wisata 
keraton. Kerjasama antara pihak keraton 
dan pihak swasta saling menguntungkan. 
menjadi. 

 
5. Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kab. 

Aceh Selatan 
DKP merupakan pemangku kepentingan 

dalam peningkatkan pendapatan nelayan. DKP 
adalah pemerintahan daerah yang dipimpin 
oleh Direktur Pelayanan yang bertanggung 
jawab kepada Bupati melalui Sekretaris 
Daerah Kabupaten. Sebagai Stakeholders 
untuk peningkatkan pendapatan nelayan. DKP 
ber-peran peningkatkan pendapatan nelayan, 
Adapun peran DKP yaitu sebagai berikut. 
Melaksanakan perumusan kebijakan terkait 
hal-hal yang dapat meningkatkan pendapatan 
nelayan. Penerbitan izin usaha desa nelayan, 
pengangkutan ikan di darat dan laut, dan 
pembinaan penangkapan ikan. melakukan 
Pembangunan dan pengelolaan tempat pe-
lelangan dan pangkalan pendaratan ikan. 
membuat program dalam membantu mening-
katkan pendapatan nelayan. Adapun yang 
menjadi faktor penghambat peningkatkan 
pendapatan nelayan Desa Pasar Lama Kec. 
Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan adalah 
sebagai berikut: 
a) Kurangnya Sumber Daya Manusia 

Kurangnya sumber daya manusia yang 
dimiliki oleh Dinas Kelautan dan Perikanan 
sehingga kurang optimalnya Sosialisasi 
Program Pemberdayaan Perikanan yang 
dilaksanakan oleh Dinas Kelautan dan 
Perikanan. Dalam mengatasi kemiskinan, 
Dinas sudah mengatasi dengan pember-
dayaan, namun pemberdayaan tersebut 
belum dilakukan secara maksimal. 

b) Kualitas Sumber Daya manusia yang 
Rendah 

Hambatan lainnya adalah rendahnya 
pendidikan nelayan, membuat Dinas ke-
walahan dalam memberi pelatihan ataupun 
mengumpulkan mereka setiap kali program 
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sosialisasi dilakukan. Karena setiap kali 
Dinas memberikan pelatihan ataupun 
saran, hanya sebagian kecil nelayan yang 
mau hadir selebihnya tidak pernah hadir 
atau-pun berhalangan dengan pergi melaut. 
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 
Zebua. (2017) Kualitas tenaga kerja 
nelayan masih sangat rendah, karena 
rendahnya tingkat pendidikan masyarakat 
nelayan dan produktivitasnya juga rendah. 
Produktivitas yang rendah berdampak 
pada pendapatan yang rendah. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Faktor penghambat peningkatkan penda-
patan nelayan di Desa Pasar Lama Kecamatan 
Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan adalah 
dilihat dari kendala yang dihadapi ole masing-
masing stakeholders di Kabupaten Aceh 
Selatan. Keuchik terkendala terhadap minim-
nya anggaran dan Desa terhadap nelayan dan 
lemahnya kemampuan nelayan dan peme-
rintah gampong dalam penguasaan teknologi. 
Panglima Laot terkendala terhadap fasilitas 
yang kurang memadai dan kurangnya 
koordinasi antara Panglima Laot dan nelayan. 
Teuha Peut terkendala terhadap kurangnya 
Kerjasama Teuha dan Panglima Laot. Dinas 
Kelautan dan Perikanan terkendala terhadap 
kurangnya SDM dalam memberikan pem-
berdayaan dan kualitas SDM yang berprofesi 
nelayan yang rendah. 

 

B. Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan ber-

dasarkan hasil penelitian tindakan ini, yaitu: 
1. Diharapkan kepada stakeholders lebih 

meningkatkan koordinasi antar stake-
holders, karena apabila koordinasi antar 
stakeholders berjalan dengan baik, maka 
dengan mudah stakeholders mengtasi per-
masalahan yang terjadi, terutama dalam 
meningkatkan taraf hidup nelayan dan 
peningkatan di bidang perikanan. 

2. Bagi stakeholders, dapat berperan dalam 
mengubah budaya dan pola hidup dan 
memberikan arahan dan pelatihan terha-
dap hal-hal baru, hal ini dilakukan supaya 
lebih meningkatkan pengetahuan dan 
meningkatkan pendapatan nelayan. 
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